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MOTTO 

“Belajar untuk selalu melihat hikmah dan kemungkinan cemerlang di 

dalam segelap-gelapnya keadaan”. 
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ABSTRACT 

Corruption is a form of abuse of ethical authority by public officials, which is divided into two 

namely bribery and forced collection. The impact of corruption is widespread, with corruption 

occurring in the public sector. One interesting investigation is the impact of corruption on 

international trade. Corruption becomes an obstacle in international trade, where corruption 

plays a role in the access and exit of trade in goods and services from within and abroad. Using 

the gravity model agreement, the focus of this research is the impact of corruption on 

international trade by taking a case study of Indonesia's bilateral trade with its nine largest 

export destination countries. Using panel data, analysis tools used in this research are common 

effect, fixed effect, random effect and poisson pseudo maximum likelihood (PPML). From the 

results of this study the best model is poisson pseudo maximum likelihood (PPML), proven to 

solve ommited variable problem. 

Keywords: Gravity Model, Corruption, International Trade, poisson pseudo maximum 

likelihood (PPML) 

 

 

 

 

 

 

  



xxi 
 

ABSTRAK 

Korupsi merupakan bentuk penyalahgunaan etika wewenang oleh pejabat publik, yang terbagi 

menjadi dua yaitu suap dan pemungutan paksa. Dampak dari korupsi cukup meluas, tertuma 

korupsi terjadi pada sektor publik. Salah satu investigasi yang menarik adalah mengenai 

dampak korupsi terhadap perdagangan internasional. Korupsi menjadi sebuah hambatan dalam 

perdagangan internasional, dimana korupsi berperan dalam akses keluar dan masuk 

perdagangan barang dan jasa dari dalam maupun luar negeri. Dengan menggunakan 

pendepakatan model gravity, fokus penelitian ini adalah mengenai seberapa besar dampak 

korupsi terhadap perdagangan internasional dengan mengambil studi kasus perdagangan 

bilateral Indonesia dengan 9 negara tujuan ekspor terbesarnya. Dengan menggunakan data 

panel, alat analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah common effect, fixed effect, random 

effect dan poisson pseudo maximum likelihood (PPML). Dari hasil penelitian ini model yang 

terbaik adalah poisson pseudo maximum likelihood (PPML), terbukti dapat mengatasi masalah 

ommited variabel. 

Kata Kunci : Model Gravity, Korupsi, Perdagangan Internasional, poisson pseudo maximum 

likelihood (PPML) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan kegiatan yang dilakukan hampir 

seluruh negara di dunia. Semua kawasan perdagangan membentuk perjanjian 

kesepakatan perdagangan, sebagaimana negara-negara kawasan eropa membentuk 

Uni Eropa. Sedangkan di kawasan Asia kita mengenal AFTA (Asean Free Trade 

Agreement) merupakan perjanjian kawasan bebas perdagangan antara kawasan asia 

tenggara.  

Salah satu tujuan dibentuknya perjanjian kawasan perdagangan bebas 

adalah untuk menghilangkan beberapa hambatan-hambatan dalam perdagangan 

internasional. Beberapa hal yang menjadi hambatan dalam perdagangan 

internasional diantaranya, tarif bea masuk perdagangan, sistem politik dan birokrasi 

yang berbeda, bahasa dan mata uang. Sehingga, kawasan perdagangan bebas dapat 

meningkatkan nilai perdagangan negara anggotanya, dibandingkan dengan negara 

yang bukan anggota (Michael Tomz, Judith L. Goldstein, Douglas Rivers, 2007). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat pendapatan nasional 

yang cukup tinggi. Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan pertumbuhan ekonomi Indonesia selama 10 tahun terakhir mencapai 

5,6 persen. Pertumbuhan ekonomi yang terus membaik dibarengi dengan jumlah 

penduduk terbesar ke 4 di dunia menjadikan Indonesia salah satu negara dengan 

kekuatan pasar yang besar. 
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Dengan alasan di atas, Indonesia banyak menjalin kerjasama perdagangan 

internasional dengan berbagai negara di Asia, Eropa dan Amerika. Berdasarkan 

data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 9 negara tujuan ekspor terbesar 

Indonesia adalah Singapura, Malaisya, Hong Kong, Jepang, China, Korea Selatan, 

Belanda, Thailand dan Amerika Serikat. Ekspor Indonesia terbesar selama 16 tahun 

terakhir ke negara Jepang diikuti China, Amerika Serikat, Singapura, Korea 

Selatan, Malaysia, Thailand, Hongkong dan Belanda. 

Grafik 1.1 Nilai Perdagangan Indonesia ke 9 Negara dalam Ribu USD 

 

Sumber: BPS.go.id (diolah oleh penulis) 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), komoditas utama ekspor 

Indonesia ke berbagai negara masih didominasi oleh barang komoditas mentah 

seperti, biji tembaga, nikel, besi dan lain sebagainya. Ekspor Indonesia rata-rata 

mengalami kenaikan pada tahun 2008-2012 dan setelah itu terus mengalami 

penurunan.  
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Negara tujuan ekspor terbesar Indonesia merupakan negara-negara maju 

dengan tingkat kesejahteraan tinggi dan pemerintahan yang baik. Berdasarkan  

Corruption Perception Index (CPI) dari ke 9 negara di atas Singapura mempunyai 

CPI yang paling tinggi dan China, Thailand yang terendah. CPI adalah Indeks yang 

mengukur tingkat korupsi di sektor publik, dengan skala 0-10, nilai 0 menunjukkan 

bahwa negara tersebut memiliki tingkat korupsi yang sangat parah. Sedangkan 10 

menunjukkan bahwa negara tersebut bersih dari korupsi. 

Grafik 1.2 Total CPI 9 Negara Tahun 2000-2016 

 

Sumber: www.transparency.org 

CPI secara sederhana dapat menunjukkan tingkat kemudahan birokrasi di 

suatu negara. Hal ini dikarenakan birokrasi yang buruk menunjukkan tingkat 

korupsi yang tinggi. Birokrasi menjadi sebuah hambatan bagi perdagangan 

internasional lintas negara yang sulit diselesaikan (Subhayu Bandyopadhyay, 

Suryadipta Roy, 2007). 
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Indonesia merupakan salah satu negara di Asia yang nilai CPI nya secara 

konstant naik secara signifikan dari tahun 2000 sampai dengan 2016. Hal ini 

membuktikan bahwa pengelolaan birokrasi dan pemberantasan korupsi di 

Indonesia terus membaik setiap tahunnya. Dengan alasan ini maka Indonesia dipilih 

dalam penelitian dampak korupsi terhadap perdagangan internasional. 

Grafik 1.3 Indeks Persepsi Korupsi Indonesia Tahun 2000-2016 

Sumber : www.transparency.org 

Satu masalah investigasi menarik adalah hubungan antara kerangka 

kelambagaan birokrasi dan perdagangan. Banyak aspek dari struktur organisasi dan 

kelembagaan dari setiap negara sebagai faktor kunci yang mempengaruhi 

perdagangan internasional, seperti aturan hukum, sistem politik legalisasi bisnis dan 

metode dalam bisnis (Nicholas Horsewood and Anca Monika Voicu, 2012). 

Terdapat hubungan kausalitas antara hambatan perdagangan yang berupa 

pola kebijakan dan birokrasi yang buruk dengan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara (Francisco Rodriguez dan Dani Rodrik, 2001). Sehingga, Pola kebijakan dan 
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birokrasi yang buruk menjadi hambatan utama yang harus di atasi dalam setiap 

negara dalam memaksimalkan pertumbuhannya  dalam kerangka perdagangan 

internasional. 

Argumen dasar lainnya adalah sebuah struktur kebijakan birokrasi dan 

institusi nasional dapat mempengaruhi kemudahan dalam melakukan kontrak bisnis 

atau investasi dengan negara lain. Karena transaksi internasional terjadi dengan 

bentuk hukum dan yurisdiksi politik yang berbeda. Banyak fungsi hukum dan 

kebijakan birokrasi yang dirancang untuk mempersulit bisnis dan investasi seperti 

kurangnya penegakan dan perlindungan terhadap kontrak bisnis atau investasi akan 

menyebabkan investor enggan untuk melakukan kerja sama bisnis antar negara. 

Seiring dengan kenaikan risiko di atas yang terkait dengan perdagangan 

internasional akan memiliki risiko pada biaya pengekspor (Anderson dan 

Marcouiller, 2000). Dalam hal ini kerangka hukum dan birokrasi yang buruk dari 

negara mitra dapat mengakibatkan dampak yang sama dengan pengenaan tarif pada 

barang impor karena dapat meningkatkan biaya dalam perdagangan lintas negara. 

Masalah ini akan direspon oleh para eksportir dengan mengurangi nilai 

perdagangan dengan negara tujuannya (Nicholas Horsewood and Anca Monika 

Voicu, 2011). 

Pandangan lainnya adalah bahwa jika pengaturan birokrasi di suatu negara 

sangat memberatkan maka tindakan korupsi akan dilakukan untuk memotong 

birokrasi tersebut. Ada kemungkinan bahwa perjanjian perdagangan bebas malah 

akan menciptakan hambatan bagi perdagangan internasional sehingga mungkin 
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tidak akan menghasilkan perkiraan keuntungan ekonomi oleh para ekonom tertentu. 

Dampak dari korupsi bagi perekonomian sebagaimana yang dijelaskan dalam (Deni 

Saiful, 2010) bahwa korupsi akan mengurangi investasi (penanaman modal), di 

mana asumsi dan konsekuensinya menjadi penyebab tingginya biaya dan 

ketidakpastian ekonomi.  

Korupsi dianggap sebagai sesuatu yang bertentangan dengan sistem hukum 

dan norma suatu negara. Persepsi tentang korupsi di suatu negara bisa meluas dan 

masuk ke dalam sistem pengaturan birokrasi di setiap negara, seperti penerimaan 

suap dan rent-seeking yang menghasilkan tambahan biaya dari urusan bisnis. Salah 

satu cara untuk mengidentifikasi tingkat korupsi di suatu negara adalah melalui 

struktur dan institusi yang ada di suatu negara. kerangka kelembagaan birokrasi 

suatu negara dapat menggambarkan secara formal maupun informal transaksi 

yuridis praktek bisnis (Cheptea A, 2007). 

Efek langsung korupsi secara langsung dapat dibagi menjadi 2, pertama 

kerangka birokrasi sangat mempengaruhi terhadap investasi, sehingga korupsi akan 

berdampak terhadap investasi. Korupsi akan menambah biaya dalam investasi yang 

akan diambil. Sehingga, meningkatnya korupsi akan melemahkan Foreign Direct 

Investement (FDI). Dalam (Rodrik, 1995) dalam penelitiaannya di Korea Selatan 

dan Taiwan, mengatakan bahwa investasi merupakan determinan ekspor.  

Kenaikan investasi di suatu negara akan diikuti dengan kenaikan impor 

bahan-bahan manufaktur dari luar negeri. Hal ini disebabkan karena tingginya 

tingkat konsumsi pembangunan negara tidak dibarengi dengan produksi. Sehingga 
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menyebabkan negara tersebut melakukan impor untuk memenuhi tingkat konsumsi 

dari peningkatan kegiatan investasi. Terjadinya peningkatan impor karena kenaikan 

investasi akan menyebabkan berkurangnya cadangan devisa negara untuk 

membiayai impor. Negara akan merespon hal ini dengan melakukan peminjaman 

luar negeri, jika peminjaman luar negeri tidak mencukupi maka ekspor akan 

ditingkatkan. Sehingga terjadi hubungan kausalitas dari investasi ke impor dan 

impor ke ekspor.  

 Dari penelitian-penelitan di atas dapat dijelaskan mengenai hubungan 

dampak korupsi terhadap perdagangan internasional khususnya ekspor-impor. 

Dalam mengukur kekuatan perdagangan internasional bilateral teori yang sering 

digunakan adalah gravity model. Berdasarkan alasan ini, maka dalam penelitian ini 

menggunakan teori gravity model. Secara jelas dengan gravity model akan dapat 

dijelaskan Nilai arus perdagangan internasional, yang terdiri dari ekspor dan impor. 

Teori ini juga menjelaskan seberapa besar negara pengekspor melakukan 

penawaran dan negera pengimpor melalukan permintaan. Dalam teori ini kekuatan 

perdagangan internasional berhubungan positif dengan pendapatan nasional negara 

tersebut dan berhubungan negatif dengan jarak atau hambatan antara ibukota ke dua 

negara (Anca Monika Voicu, Nicholas Horsewood, 2006) 

Dengan pendekatan teori gravity model yang digabungkan dengan 

Corruption Perception Index (CPI) akan mengukur seberapa besar korupsi 

mempengaruhi perdagangan bilateral antar negara. Sampel diambil dari 9 negara di 

tujuan terbesar ekspor Indonesia. Negara-negara tersebut meliputi negara di benua 
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Asia, Amerika dan Eropa, sehingga tidak di dalam satu kawasan perdagangan 

bebas. 

Menggabungkan  teori gravity model dengan nilai CPI, akan kita amati 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perdagangan internasional serta peran 

korupsi didalamnya. Berdasarkan permasalahan ini, maka penelitian ini fokus 

terhadap dampak korupsi terhadap perdagangan internasional dengan mengambil 

studi kasus perdagangan bilateral Indonesia dengan 9 negara tujuan ekspor 

terbesarnya. 

B. Rumusan Masalah 

 Apabila kita amati terlihat bahwa korupsi memainkan peran penting dalam 

perdagangan lintas batas negara. Berdasarkan teori gravity model kekuatan 

perdagangan bilateral akan sesuai dengan GDP masing-masing negara dan 

berbanding terbalik dengan jarak hambatan antara kedua ibukota negara. Dengan 

menambahkan variabel the corruption perception index (CPI), akan 

memperlihatkan potensi ketidakpercayaan distrust negara partner dagang. Hal ini 

juga akan menjelaskan apakah korupsi memiliki dampak terhadap perdagangan 

internasional. Secara umum model yang akan dikembangkan akan diperjelas 

melalui pertanyaan dibawah ini: 

1. Apakah indeks persepsi korupsi (CPI) memberikan dampak terhadap nilai 

perdagangan internasional Indonesia? 

2. Apakah pendapatan nasional/GDP berdampak terhadap nilai perdagangan 

internasional Indonesia? 
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3. Apakah pendapatan perkapita berdampak terhadap nilai perdagangan 

internasional Indonesia? 

4. Apakah hambatan perdagangan yang diukur dengan jarak geografis 

berpengaruh terhadap nilai perdagangan internasional Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menganalisis dampak korupsi 

terhadap perdagangan internasional. Secara khusus tujuannya adalah: 

1. Mengkaji dampak indeks persepsi korupsi (CPI) terhadap nilai 

perdagangan internasional Indonesia ke 9 negara tujuan ekspor terbesarnya 

2. Mengkaji dampak GDP terhadap nilai perdagangan internasional Indonesia 

ke 9 negara tujuan ekspor terbesarnya 

3. Mengkaji dampak pendapatan perkapita terhadap nilai perdagangan 

internasional Indonesia ke 9 negara tujuan ekspor terbesarnya 

4. Mengkaji dampak hambatan perdagangan yang diukur dengan jarak 

geografis terhadap perdagangan internasional indonesia ke 9 negara tujuan 

ekspor terbesarnya 

 Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, baik bersifat akademis 

maupun praktis, yaitu: 

a) Manfaat Akademis  

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan 

kajian berkenaan dengan dampak korupsi terhadap perdagangan antar 

negara. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai tambahan referensi bagi 

para akademisi sekaligus menjadi pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya.  

b) Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukkan bagi para pembuat 

kebijakan seperti pemerintah pusat atau instansi terkait dengan kebijakan yang 

berhubungan dengan perdagangan antar negara dan pemberantasan korupsi. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan. Bagian pendahuluan ini 

menjelaskan mengenai latar belakang perlunya menganalisa mengenai 

perbandingan dampak korupsi terhadap nilai perdagangan internasional di 9 negara 

Asia. Latar belakang ini menjadi masukan bagi terbentuknya rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian. 

Bab II: Landasan Teori 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori ini 

memuat telaah pustaka yang berisi tentang hasil penelitian - penelitian terdahulu 

terkait dampak korupsi terhadap nilai perdagangan internasional dan penelitian 

yang akan dilaksanakan dengan penelitian sebelumnya. Selain itu, dibahas juga 

kerangka teoritik yang berisi teori-teori tentang perdagangan internasional, serta 
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teori tentang variabel yang digunakan. Pada bab kedua ini dibahas pula mengenai 

hipotesis penelitian. 

Bab III: Metode Penelitian 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bab ini menguraikan 

tentang variabel  yang digunakan dalam penelitian ini serta definisi operasional dari 

variable-variabel  tersebut,  penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber data 

yang digunakan, metode pengumpulan data serta metode analisisnya. 

Bab IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab keempat merupakan bagian analisa data dan pembahasan. Bagian ini 

meliputi statistik deskriptif dari data - data yang digunakan di dalam penelitian yang 

merupakan hasil dari perhitungan menggunakan model regresi data panel, hasil 

pemilihan  model  regresi  panel terbaik, output regresi panel, dan pembahasan hasil 

penelitian yang dikaitkan dengan analisa pertumbuhan ekonomi. 

Bab V: Penutup 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan tentang 

kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan seberapa besar pengaruh korupsi 

terhadap nilai perdagangan internasional, pengaruh variabel independen terhadap 

nilai perdagangan Indonesia ke 9 negara tujuan ekspor terbesarnya, keterbatasan 

penelitian, dan saran-saran yang terkait hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak korupsi 

terhadap perdagangan internasional (studi kasus perdagangan Indonesia ke 9 negara 

tujuan ekspor), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Dengan menggunakan gravity model koefisien corruption perception 

index Indonesia mempunyai hubungan positif terhadap nilai perdagangan 

Indonesia ke 9 negara tujuan. Indeks persepsi korupsi yang semakin 

besar mencerminkan negara tersebut lebih bersih dari korupsi. Sehingga 

kita dapat mengambil kesimpulan bahwa, korupsi memainkan peran 

dalam perdagangan internasional, semakin bersih negara dari korupsi 

maka nilai perdagangan akan semakin meningkat. Bentuk birokrasi dan 

model administrasi pemerintahan sangat menentukan kemajuan 

perdagangan internasional suatu negara. Hal berbeda didapatkan pada 

corruption perception index 9 negara importir, mempunyai hubungan 

negatif dengan tidak signifikan terhadap nilai perdagangan Indonesia ke 

9 negara tujuan. Dari penelitian ini mendapatkan fakta bahwa dampak 

korupsi lebih dirasakan oleh negara eksportir dari pada importir.  

2. Gross Domestic Product Indonesia (GDP i) mempunyai hubungan 

positif dan tidak signifikan terhadap nilai perdagangan Indonesia ke 9 

negara tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa GDP negara eksportir 

mengukur kapasitas produksi yang bisa dihasilkan dan ukuran 
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perekonomian yang dimiliki. Akan tetapi di Indonesia kenaikan 

GDPyang dimiliki tidak bisa meningkatkan nilai perdagangan antar 

negara. Sedangkan GDP j (9 negara importir). GDP j (9 negara importir) 

menggambarkan ukuran perekonomian dan kemampuan konsumsi 

domestik. Sehingga kesimpulan yang dibangun dari penelitian ini adalah 

GDP Indonesia belum bisa mempengaruhi nilai ekspor sehingga 

hipotesis Growth led Export, di Indonesia dari tahun 2000-2016 belum 

bisa terpenuhi. 

3. Pendapatan perkapita Indonesia (GDP i / POP i) berhubungan positif dan 

tidak signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke 9 negara. Pendapatan 

perkapita menggambarkan kekuatan swasembada perekonomian atau 

kemandirian perekonomian suatu negara. Selain itu pendapatan perkapita 

juga mengukur kekuatan daya beli masyarakat. Sedangkan pendapatan 

perkapita 9 negara (GDP j / POP j) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap nilai perdagangan Indonesia. Kenaikan pendapatan perkapita di 

9 negara belum tentu dapat menaikkan ekspor Indonesia ke 9 negara 

tersebut, hal ini disebabkan sebagian besar komoditi yang di ekspor 

Indonesia terdiri dari bahan mentah dan setengah jadi. Hal ini disebabkan 

karena terjadinya perpindahan konsumsi masyarakat ketika terjadi 

kenaikan pendatan perkapita masyarakat.  

4. Hambatan perdagangan yang dihitung dengan jarak geografis 

berhubungan positif dan signifikan terhadap nilai ekspor Indonesia ke 9 

negara. Dalam birokrasi yang kotor terdapat komisi perdagangan dari 
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suatu transaksi. Jumlah komisi perdagangan akan semakin besar seiring 

dengan bertambahnya nilai perdagangan yang disebabkan oleh 

pertambahan jarak tempuh pengiriman barang. Sehingga hambatan 

perdagangan yang berupa jarak geografis bukan lagi dipandang sebagai 

aspek yang mengurangi perdagangan. 

B. KETERBATASAN 

 Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada masih sedikit variabel 

independen yang diletakkan di dalam model. Selain itu penggunaan pemodelan 

gravity yang masih sederhana, menghasilkan hasil yang masih sederhana. 

Keterbatasan data juga menjadi kendala dalam penelitian ini, dalam penelitian ini 

baru menggunakan 154 data. 

 Variabel dummy terkait kondisi persamaan politik, bahasa, dan kesamaan 

batas wilayah, yang menggambarkan hambatan perdagangan belum dimasukkan 

dalam penelitian. Model ekonometrika yang digunakan belum spesifik karena 

adanya keterbatasan data. Maka diharapkan penelitian selanjutanya 

menggembangkan model untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

C. SARAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai dampak korupsi 

terhadap perdagangan internasional, studi kasus perdagangan Indonesia ke 9 negara 

tujuan, dengan pendekatan gravity model. Beberapa saran kebijakan yang 

disampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Dalam meningkatkan ekspor Indonesia, pemerintah diharuskan 

memperbaiki kelembagaan dan birokrasi. Efisiensi dan keterbukaan dalam 

administrasi dapat mengurangi kemungkinan adanya komisi perdagangan. 

2. Lembaga bea dan cukai pemerintah menjadi lembaga yang secara langsung 

berurusan dengan ekspor maupun impor, sehingga diperlukan pengawasan 

terhadap kinerja lembaga bea dan cukai dalam mendukung perdagangan 

internasional yang sehat. 
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